

JURNAL AGRONISMA                                                                            Anggraeni, Sunawan dan Sholihah
[bookmark: _GoBack]VOL. 12, NO. 2, pp.48-59, Desember, 2024
PENGARUH MACAM DAN KONSENTRASI PUPUK ORGANIK CAIR DARI LIMBAH PERTANIAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN LOBAK MERAH (Raphanus sativus L.)
The Effect of Types and Concentrations of Liquid Organic Fertilizer from Agricultural Waste on the Growth and Yield of Red Radish (Raphanus sativus L.)
Yunita Anggraeni 1*, Sunawan1, Anis Sholihah1

1Departemen Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Malang
Jl. MT. Haryono No. 193 Malang 65144, Jawa Timur, Indonesia
*Korespondensi : 22001031003@unisma.ac.id

Abstract
Red radish (Raphanus sativus L.) is a type of vegetable with health benefits and potential for cultivation. The application of liquid organic fertilizer (LOF) can enhance plant growth and yield. This study aims to determine the effect of the type and concentration of liquid organic fertilizer from agricultural waste on the growth and yield of red radish. This research was conducted from July 12, 2024, to August 14, 2024 in Perum Joyogrand Kelurahan Merjosari, Malang, Jawa Timur The research used a Factorial Completely Randomized Design with two factors: the type of liquid organic fertilizer (rice straw mixed LOF and Paitan Plant LOF) and the concentration (0, 50, 100, 150, and 200 ml/L). Each treatment combination was repeated three times with three plants per treatment. The results showed a significant interaction between the type of liquid organic fertilizer and concentration on plant height, leaf number, fresh and dry weight of the plant, root weight, root diameter, and chlorophyll content. The best combination for the growth and yield of red radish was found in paitan plant LOF at a concentration of 200 ml/L (P2K4), which gave better results compared to other concentrations. Meanwhile, the rice straw mixed LOF showed optimum concentration at 100 ml/L. Based on these results, it can be concluded that the application of paitan plant LOF at a concentration of 200 ml/L has the best effect on the growth and yield of red radish, while for rice straw mixed LOF, the optimum concentration is 100 ml/L..
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Abstrak
Lobak merah (Raphanus sativus L.) merupakan salah satu tanaman sayuran yang memiliki manfaat kesehatan dan potensial untuk dibudidayakan. Pemberian pupuk organik cair (POC) dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik cair dari limbah pertanian terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak merah. Penlitian ini dilaksanakan pada 12 juli 2024 sampai 14 Agustus 2024 di Jl. Perum Joyogrand Kelurahan Merjosari, Malang, Jawa Timur. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan dua faktor, yaitu jenis pupuk organik cair (POC campuran jerami padi dan POC paitan) dan konsentrasi (0, 50, 100, 150, dan 200 ml/L). Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali dengan tiga tanaman per perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara jenis pupuk organik cair dan konsentrasi terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar dan kering total tanaman, bobot umbi, diameter umbi, serta kandungan klorofil. Kombinasi terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman lobak merah ditemukan pada POC paitan dengan konsentrasi 200 ml/L (P2K4), yang memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan konsentrasi lainnya. Sementara itu, POC campuran jerami padi menunjukkan konsentrasi optimum pada 100 ml/L. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pemberian POC paitan pada konsentrasi 200 ml/L memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak merah, sementara untuk POC campuran jerami padi, konsentrasi 100 ml/L merupakan yang paling optimal.

Kata Kunci : Lobak Merah, Limbah Pertanian, Konsentrasi, 

PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk176905325][bookmark: _Hlk184657855]Lobak (Raphanus Sativus L.) merupakan salah satu jenis dari tanaman sayuran umbi-umbian yang termasuk suku kubis-kubisan (Brassicaceae) berbatang pendek, sehingga membuat semua daunnya tampak penuh diatas permukaan tanah. Peminat untuk membeli lobak tidak sebanyak seperti peminat sayuran lainnya, karena sebagian masyarakat belum mengetahui manfaat dan cara pengolahan lobak. Salah satu jenis lobak yang memiliki daya tarik dan banyak manfaat yaitu lobak merah. Lobak merah memiliki manfaat yang baik untuk kesehatan seperti menjaga kesehatan pencernaan, menurunkan risiko terhadap penyakit kronis, membantu menjaga tekanan darah, menajaga kesehatan kulit, berpotensi mecegah pengeroposan tulang, dan mencegah infeksi jamur (Katyusha 2021). Warna kulitnya merah sedangkan buahnya berwarna putih di dalam. Lobak merah ini memiliki tekstur renyah dan rasa yang agak pedas, segar dan enak. 
Pada penelitian ini, tanaman lobak merah (Raphanus Sativus L.) menjadi sampel yang diamati pertumbuhan, hasil dan kualitasnya setelah diberikan berbagai kombinasi perlakuan antara macam dan konsentrasi pupuk organik dari limbah pertanian. Karena pengaruh macam dan  konsentrasi pupuk organik dari limbah pertanian berdampak pada pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman lobak merah (Raphanus Sativus L.). 
Jerami padi, yang melimpah setelah panen, mengandung hara makro dan mikro seperti N (0,4%), P (0,2%), K (0,7%), Si (7,9%), dan C (40%). Bonggol pisang mengandung karbohidrat (66%), pati (45,4%), protein (4,35%), serta mikroba pengurai bahan organik seperti Bacillus sp., yang membantu proses dekomposisi. Pupuk organik cair (POC) dari bonggol pisang mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman dan mengatasi penyakit. Cocopeat, yang mengandung P, K, Mg, N, dan Ca, dapat digunakan sebagai media tanam dengan pemupukan berimbang. Tanaman paitan (Tithonia diversifolia) mengandung unsur hara tinggi (N 3,5%, P 0,38%, K 4,1%) yang berpotensi meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian milik warga di Jl. Perum. Joyo Grand kelurahan Merjosari dengan ketinggian tempat 526 Meter Di atas Permukaan Laut. Analisis Vitamin C dilaksanakan di laboratorium terpadu Universitas Islam Malang, Jl. Mayjend Haryono 193, Telp. 551932 (311).
Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain: cangkul, sekop, meteran pita, penggaris, gunting, timbangan digital, gelas ukur, tray semai, ember, gembor, sprayer, ATK, alat dokumentasi, polybag ukuran 30×30 cm, selotip, kertas hvs, kode perlakuan, SPAD (Soil Plant Analysis Development), kertas saring, alu dan mortar, erlenmayer, buret statis, pipet tetes dan refractometer. Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain: benih lobak merah, POC campuran jerami, POC Paitan, pestisida nabati, air, larutan Effective Microorganism EM4, larutan molases, Dekomposer Riboost, tanah, pupuk kotoran kambing, bahan analisis  klorofil dan vitamin C.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik cair dari limbah pertanian terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak merah. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan dua faktor, yaitu jenis pupuk organik cair (POC campuran jerami padi dan POC paitan) dan konsentrasi (0, 50, 100, 150, dan 200 ml/L). Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali dengan tiga tanaman per perlakuan
Pelaksanaan penelitian diawali dengan pembuatan kedua jenis poc, persiapan lahan dan media tanam yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tanah biasa, cocopit, dan kotoran hewan kambing. Polybag berukuran 30 x 30 cm diisi dengan 3 kg media tanam, yang dicampur secara homogen sebelum dimasukkan ke dalam polybag. Persemaian Benih lobak merah varietas REXA disemai dalam campuran tanah dan kotoran hewan (1:1) di plastik semai setinggi 6 cm dengan kedalaman tanam 1 cm. Benih disiram dua kali sehari dan ditempatkan di area teduh. Setelah 7 hari, bibit dengan 4 daun dan tinggi ±7 cm siap dipindah ke polybag sesuai perlakuan media tanam. Pengaplikasian POC dilakukan sebanyak 2 kali, dengan pemberian pertama dilakukan setelah 10 hst dan pemberian kedua dilakukan setelah 20 hst. Pengaplikasian POC diberikan sesuai dengan konsentrasi yang diamati. Selanjutnya ada pemeliharaan yang dilakukan seperti penyiraman, penyulaman, penyiangan dan pembumbunan yang dilakukan secara berkala. Pemanenan dilaksnakan setelah 35 Hst dengan cara menggemburkan tanah terlebih dahulu kemudian umbi diangkat perlahan. Analisis kadar klorofil diambil dengan menggunakan alat SPAD. Analisa vitamin C dilakukan dengan metode iodine metry di laboratorium. 
variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar total,  bobot kering total, bobo tumbi dan diameter umbi adapun uji analisis klorofil dan vitamin C. Semua data yang diperoleh selanjutnya dianalisis sidik ragam (ANOVA) atau uji F dengan taraf 5%. Jika terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) (5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
[bookmark: _Hlk168952697][bookmark: _Hlk174280392]Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Berbagai Umur Tanaman
	Perlakuan
	Tinggi Tanaman (cm)

	
	7 hst
	14 hst
	21 hst
	28 hst
	35 hst

	P1K0
	5,23 bcde
	6,44 a
	7,40 a
	7,77 a
	9,33 a

	P1K1
	5,25 bcde
	7,67 abcd
	9,10 cd
	8,51 b
	10,00 ab

	P1K2
	5,91 e
	8,81 d
	9,53 de
	9,53 d
	11,78 cde

	P1K3
	5,42 cde
	7,53 abcd
	8,53 bc
	9,10 cd
	10,92 bcd

	P1K4
	4,29 a
	7,42 abcd
	8,33 b
	9,00 bc
	10,03 ab

	P2K0
	4,48 a
	7,27 ab
	7,35 a
	7,87 a
	9,30 a

	P2K1
	4,54 ab
	8,17 bcd
	9,10 cd
	9,53 d
	10,40 abc

	P2K2
	4,82 abc
	8,13 bcd
	9,30 de
	10,17 e
	10,99 bcd

	P2K3
	5,72 de
	8,44 bcd
	9,63 de
	10,75 fg
	11,97 de

	P2K4
	5.39 cde 
	8,76 cd
	9,84 e
	10,93 g
	12,59 e

	BNJ 5%
	0.74
	0.62
	0.59
	0.5
	1.41


Keterangan  :  - Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama     				menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.
-  HST : Hari Setelah Tanam
Pada Tabel 1 rata-rata tinggi tanaman pada berbagai umur terlihat pada 7 hst perlakuan P1K0 (POC Campuran jerami padi 0 ml/L), P1K1 (POC Campuran jerami padi 50 ml/L), P1K2 (POC Campuran jerami padi 100 ml/L), P1K3 (POC Campuran jerami padi 150 ml/L), P2K3 (POC paitan 150 ml/L), P2K4 (POC paitan 200 ml/L), lebih baik dari semua perlakuan. Pada 14 hst seluruh perlakuan menunjukan hasil yang lebih baik dari P1K0 (POC campuran jerami padi 0 ml/L) dan P2K0 (POC paitan 0 ml/L). Pada 21 hst perlakuan P1K2 (POC campuran jerami padi 100 ml/L), P2K2 (POC paitan 100 ml/L), P2K3 (POC paitan 150 ml/L), P2K4 (POC paitan 200 ml/L) lebih baik dari perlakuan yang lainnya. Pada 28 hst perlakuan P2K3 (POC paitan 150 ml/L), P2K4 (POC paitan 200 ml/L) lebih baik dari perlakuan yang lainnya. Pada 35 hst P1K2 (POC campuran jerami padi 100 ml/L), P2K3 (POC paitan 150 ml/L), P2K4 (POC paitan 200 ml/L) menunjukan hasil lebih baik dari perlakuan yang lainnya. 

Jumlah Daun
Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (helai) pada Berbagai Umur Tanaman 
	Perlakuan
	Jumlah Daun (cm)

	
	7 hst
	14 hst
	21 hst
	28 hst
	35 hst

	P1K0
	4,00 a
	4,27 a
	4,60 a
	6,50 a
	8,00 a

	P1K1
	4,89 d
	5,11 bc
	5,39 b
	8,40 c
	9,59 b

	P1K2
	5,67 e
	5,67 c
	6,73 cde
	9,03 d
	11,43 d

	P1K3
	4,30 abcd
	4,99 bc
	6,20 cd
	8,87 d
	10,00 bc

	P1K4
	4,10 abc
	4,79 ab
	6,13 cd
	8,40 c
	9,90 b

	P2K0
	4,07 ab
	4,79 ab
	4,56 a
	7,27 b
	8,17 a

	P2K1
	4,67 bcd
	6,07 c
	6,51 cd
	9,00 d
	10,56 bcd

	P2K2
	4,74 cd
	6,17 c
	6,55 cde
	9,73 ef
	10,89 bcd

	P2K3
	4,86 d
	6,27 c
	6,78 de
	9,25 d
	11,33 cd

	P2K4
	5,73 f
	7,48 d
	7,17 e
	9,90 f
	13,00 e

	BNJ 5%
	0,65
	0,68
	0,64
	0,46
	1,34



Keterangan  :  - Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama     				menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.
-  HST : Hari Setelah Tanam

Pada Tabel 2 rata-rata jumlah daun pada berbagai umur terlihat pada 7 dan 14 hst perlakuan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) mendapat hasil terbaik diantara semua perlakuan. Pada 21 hst perlakuan P1K2 (POC campuran jerami padi 100 ml/L), P2K2 (POC paitan 100 ml/L), P2K3 (POC paitan 150 ml/L), dan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) lebih baik dari perlakuan yang lainnya. Pada 28 hst perlakuan P2K2 (POC paitan 100 ml/L) dan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) lebih baik dari perlakuan yang lainnya. Pada 35 hst perlakuan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) mendapatkan hasil terbaik dari perlakuan yang lainnya. Pemberian POC paitan dengan dosis 200 ml/l (P2K4) memberikan hasil pertumbuhan jumlah daun terbanyak pada 7 hst, 14 hst, dan 35 hst. Daun merupakan tempat mensitesis makanan untuk kebutuhan tanaman maupun sebagai cadangan makanan. Daun memiliki klorofil yang berperan dalam melakukan fotosintesis, semakin banyak jumlah daun maka tempat untuk melakukan proses fotosintesis semakin banyak sehingga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan P2K4 (POC paitan 200 ml/l mampu memberikan hasil terbaik pada jumlah daun tanaman lobak merah. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian unsur hara dari POC memacu pertumbuhan daun pada tanaman
Luas Daun
[bookmark: _Hlk174297971]Tabel 3. Rata-rata luas daun (cm2) pada Berbagai Umur Tanaman 
	[bookmark: _Hlk184657639]Perlakuan
	Luas Daun (cm2)

	
	7 hst
	14 hst
	21 hst
	28 hst
	35 hst

	P1K0
	34,92 a
	49,40 a
	131,74 ab
	219,00 ab
	249,98 e

	P1K1
	75,00 bc
	75,00 bcd
	145,62 de
	257,06 d
	256,11 e

	P1K2
	98,75 c
	112,80 cd
	188,58 g
	339,15 f
	310,79 f

	P1K3
	57,39 ab
	57,39 a
	141,58 cd
	233,18 c
	219,20 c

	P1K4
	56,73 ab
	61,17 abc
	138,81 bcd
	225,89 b
	207,40 b

	P2K0
	45,98 ab
	62,06 ab
	130,72 a
	218,53 a
	217,67 c

	P2K1
	67,95 b
	67,95 abc
	136,86 abc
	239,75 c
	212,96 bc

	P2K2
	71,54 bc
	71,54 abc
	142,50 cd
	268,90 d
	191,53 a

	P2K3
	79,09 bc
	120,73 d
	151,62 e
	282,04 e
	234,62 d

	P2K4
	92,60 c
	106,02 bcd
	174,71 f
	360,62 g
	315,56 f

	BNJ 5%
	31,26
	48
	7,26
	6,98
	6,88


Keterangan  :  - Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama     				menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.
-  HST : Hari Setelah Tanam
[bookmark: _Hlk184658035]Pada Tabel 3. rata-rata luas daun pada berbagai umur terlihat pada 7 hst perlakuan P1K1 (POC campuran jerami padi 50 ml/L), P1K2 (POC campuran jerami padi 100 ml/L), P2K2 (POC paitan 100 ml/L), P2K3 (POC paitan 150 ml/L), dan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) lebih baik dari perlakuan yang lainnya. Pada 14 hst perlakuan P1K1 (POC campuran jerami padi 50 ml/L), P1K2 (POC campuran jerami padi 100 ml/L), P2K2 (POC paitan 100 ml/L), dan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) lebih baik dari perlakuan yang lainnya. Pada 21 hst perlakuan P1K2 (POC Campuran jerami padi 100 ml/L) mendapatkan hasil terbaik dari semua perlakuan. Pada 28 hst perlakuan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) mendapatkan hasil yang terbaik dari semua perlakuan. Pada 35 hst perlakuan P1K2 (POC Campuran jerami padi 100 ml/L) dan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) lebih baik dari perlakuan yang lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian POC paitan dapat meningkatkan luas daun pada tanaman lobak merah, hal ini dikarenakan kandungan unsur hara N pada pupuk mampu memenuhi kebutuhan tanaman. Unsur hara Nitrogen (N) adalah salah satu unsur hara utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif, meningkatkan produktivitas, membentuk sel jaringan tanaman, menyediakan nutrisi yang baik bagi tanaman. Menurut Nurhidayati (2017) Nitrogen berpengaruh terhadap pembentukan daun, dan batang tanaman, pembentukan protein dan persenyawaan lainnya.


Variabel Hasil Tanaman Lobak Merah
Hasil Tanaman Lobak Merah 
Hasil analisis ragam menunjukan interaksi nyata antara pemberian pupuk orgsnik cair limbah pertanian dan konsentrasinya terhadap bobot segar total (BST), bobot kering total (BKT), bobot umbi (BU) dan diameter umbi (DU) pada peubah hasil tanaman.
[bookmark: _Hlk177302652]Tabel 4. Rata-rata Hasil Lobak Merah

	Perlakuan
	Peubah Hasil
	

	
	BST (g)
	BKT (g)
	BU (g)
	DU (mm)
	BU/Ha (ton)

	P1K0
	42,38 a
	2,31 a
	32,89 a
	30,53 a
	3,7

	P1K1
	69,00 cd
	4,94 cd
	49,25 bc
	44,99 b
	5,54

	P1K2
	70,42 d
	5,83 ef
	65,90 de
	56,55 cd
	7,41

	P1K3
	60,25 b
	4,02 b
	46,41 bc
	45,48 b
	5,22

	P1K4
	59,15 b
	4,17 b
	45,30 b
	44,53 b
	5,10

	P2K0
	44,56 a
	2,49 a
	34,91 a
	31,91 a
	3,93

	P2K1
	61,56 b
	4,31 bc
	50,63 bc
	45,82 b
	5,70

	P2K2
	61,98 b
	5,00 cd
	51,00 bc
	46,86 b
	5,74

	P2K3
	63,57 bc
	5,03 d
	52,22 c
	47,61 b
	5,88

	P2K4
	82,17 e
	5,93 f
	67,10 e
	59,56 cd
	7,55

	BNJ 5%
	6,04
	0,7
	6,72
	3,38
	


Keterangan  :- Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama      menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.
-  HST : Hari Setelah Tanam
-  BST: Bobot Segar Total
-  BU: Bobot Umbi
-  DU: Diameter Umbi





Pada Tabel 4. rata-rata hasil lobak merah terlihat pada hasil bobot segar total tanaman (BST) perlakuan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) mendapatkan hasil terbaik dari semua perlakuan. Pada peubah bobot kering total tanaman (BKT), bobot umbi (BU) dan diameter umbi (DU) perlakuan P1K2 (POC campuran jerami padi 100 ml/L) dan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) lebih baik dari perlakuan yang lainnya. Pada Tabel 5 terlihat bobot umbi yang akan didapat per hektarnya dari semua perlakuan, hasil tersebut didapatkan dari hasil perhitungan jumlah populasi tanaman perhektar dikalikan dengan bobot umbi yang didapatkan disetiap perlakuan. Ketersediaan nutrisi seperti nitrogen sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman lobak. Kekurangan atau kelebihan unsur hara dapat menurunkan kualitas umbi lobak (Harun dan anwar, 2022). Hal ini sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan. Perbedaan jenis POC (P) dan konsentrsai (K) memberikan manfaat yang cukup besar dari pada tanpa perlakuan dan konsentrasi. Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P2K4 (POC paitan dengan konsentrasi 200 ml/L) memberikan hasil terbaik, dengan rerata bobot segar total 82,17 g, bobot umbi 67,10 g, bobot kering total 5,93 g, dan diameter umbi 59,56 mm. Interaksi antara jenis POC dan konsentrasi berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman lobak. Pemberian POC mempengaruhi hasil tanaman lobak merah, namun pemberian konsentrasi POC yang berlebihan dapat berdampak negatif, terutama ketika tanaman diserang hama. Serangan hama pada daun mengganggu proses fotosintesis, yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Fotosintesis yang efisien menghasilkan energi untuk pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan daun, batang, dan akar. Pada tanaman lobak, daun yang sehat dan aktif fotosintesis sangat penting untuk mendukung pertumbuhan optimal. Efisiensi fotosintesis yang tinggi selama periode ini sangat penting untuk memastikan bahwa umbi berkembang dengan baik, memiliki ukuran yang optimal, dan bobot yang sesuai. 
	Namun kembali lagi, fotosintesi juga akan dipengaruhi oleh ketersediaan air. Karena air merupakan bahan dasar yang digunakan dalam proses fotosintesis, kekurangan air akan mengurangi laju fotosintesis yang akan mengakibatkan lambatnya pertumbuhan dan umbi yang tumbuh kurang optimal.

[bookmark: _Hlk170717451]Variabel Kulitas tanaman Lobak Merah
Analisa kadar klorofil daun
Tabel 5. Rerata hasil kualitas tanaman 
	Perlakuan
	Klorofil

	P1K0
	27,79 a

	P1K1
	28,77 b

	P1K2
	29,14 b

	P1K3
	31,29 de

	P1K4
	31,39 de

	P2K0
	30,31 c

	P2K1
	29,30 b

	P2K2
	30,27 c

	P2K3
	31,49 de

	P2K4
	31,62 e

	BNJ 5%
	0,77


Keterangan  :  - Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

[bookmark: _Hlk184659522][bookmark: _Hlk184659537][bookmark: _Hlk184659553][bookmark: _Hlk184659583][bookmark: _Hlk184659613]Pada Tabel 5 rata-rata nilai klorofil terlihat bahwa pada perlakuan P1K3 (POC campuran jerami padi 150 ml/L), P1K4 (POC campuran jerami padi 200 ml/L), P2K3 (POC paitan 150 ml/L) dan P2K4 (POC paitan 200 ml/L) menunjukan hasil yang lebih baik dari perlakuan yang lainnya. Menurut Leksono (2021), kandungan nitrogen pada POC berpengaruh dalam pembentukan klorofil dan berguna dalam membantu proses fotosintesis. Tercukupinya pasokan nitrogen pada tanaman dapat ditandai dengan aktivitas fotosintesis yang tinggi, pertumbuhan vegetatif maksimal dan warna daun yang hijau tua (Nurhayati, 2021). Tersedianya unsur hara yang cukup juga mempengaruhi kandungan klorofil pada daun sawi caisim. Unsur hara yang terpenuhi menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi maksimal sehingga proses fotosintesis berlangsung dengan baik pula dan mengoptimalkan pembentukan klorofil (Siregar, 2017). Kandungan klorofil yang semakin banyak akan berpengaruh juga pada Bobot segar tanaman. Semakin banyak jumlah klorofil maka fotosintesis akan berjalan lancar dengan adanya intensitas cahaya matahari yang cukup. Dengan meningkatkan hasil fotosintesis maka akan meningkatkan cadangan makanan untuk disimpan sehingga dapat mempengaruhi Bobot tanaman yang konsumsi (Purnama dkk., 2013). Dalam proses fotosintesis kalium berfungsi membantu translokasi hasil fotosintat ke seluruh organ tanaman dan disipan sebagai cadangan makanan yang disimpan pada organ tertentu (Fadilah dan Harap, 2020)
Analisa kandungan vitamin C (mg/100 g) Vitamin C Lobak Merah
Tabel 6 Rata-Rata kandungan vitamin C (mg/100 g)
	Jenis POC (P)
	Vitamin C

	P1
	59,91 b

	P2
	53,97 a

	BNJ 5%
	5,37

	Konsentrasi POC (K)
	 

	K0
	46,94 a

	K1
	58,67 b

	K2
	58,67 b

	K3
	54,27 b

	K4
	58,67 b

	BNJ 5%
	5,37


Keterangan  :  - Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama     menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

[bookmark: _Hlk184660044][bookmark: _Hlk184660056]Pada Tabel 6. Rata-rata kandunagan vitamin C (mg/100 g) terlihat pada perlakuan P1 (POC Campuran jerami padi) memberikan hasil yang lebih baik dari perlakuan P2 (POC paitan). Dan pada konsentrasi perlakuan dengan konsentrasi K1 (50 ml/L), K2 (100 ml/L), K3 (150 ml/L), dan K4 (200 ml/L) memberikan hasil yang lebih baik daripada yang tanpa konsentrasi K0 (0 ml/L). Menurut Nudrat, et al., (2017) Asam askorbat (vitamin C) adalah anti oksidanyang terkenal, pengatur biosintesis dinding sel, dan terlibat dalam sinyal dan perlindungan sel dan jaringan dari kerusakan fotosintesis. Ini mengurangi efek stres dan membantu tanaman untuk beradaptasi lebih baik dalam kondisi stress dengan meningkatkan ketahanan terhadap stres dengan meminimalkan per oksidasi lipid (Prakash, et al., 2010; Anwar, et al., 2017). 
Pupuk nitrogen dengan dosis tinggi cenderung menurunkan kandungan vitamin C pada banyak buah dan sayuran. Hal ini bisa kita ketahui pada perlakuan pemberian POC Limbah Campuran jerami padi (P1) yang memberikan hasil yang lebi tinggi dibandingkan dengan POC paitan (P2). Dan untuk perlakuan konsentrasi (K), perlakuan K1. (konsentrasi POC 50 ml/L) K2 (konsentrasi POC 100 ml/L), K4 (konsentrasi POC 200 ml/L) memberikan hasil yang lebih tinggi dari pada perlakuan K0 (konsentrasi POC 0 ml/L). 

KESIMPULAN
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang nyata pada pemberian macam pupuk organik cair dari limbah pertanian dan konsentrasinya terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar total tanaman, bobot kering total tanaman, bobot umbi, diameter umbi, dan pada kandungan klorofil. Kombinasi yang terbaik dari variabel pertumbuhan dan variabel hasil lobak merah adalah P2 (POC paitan) pada perlakuan P2K4(POC paitan dengan konsentrasi 200 ml/L)
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